BAB I
PENDAHULUAN

A: Letar Belakang Masalalr

Islam merupakan: agama yang sempurna, yang mengatur
segals hidup dan kehidupan alam dengan. seimbang; Islam
menawsrkan kaidah kehidupan secara terstur, Sesuai dené
an orbit kaidahnys masing-masing, Keseimbangam kehidupan
alam yang teratur ini terdapat pula dalam pola .hubimgan
antara jenis kelamin yang berbeda dari setiap makhluk yg
tak terbatas. Manusia yang merupakan salah satu makhluk
yang paling utama diantara makhluk-makibluk laim, Juga
tidak levas dari lingkaran kaidah kKeseimbangam tersebut,
Hubungan kehidupan antara laki-laki dan perempuan: telah
tertata dengan sempurna, saling membutuhkam dant saling
memenuhi hak serta kewajiban yang disesuaikam dengan
kondisi fisik dan sifat alami serta kebutuhani  "biologis
sesUni dengan masing-masing kelamin,

Wujud kesempurnaan manusia dibandingkan makhluk Lé
innya ini dapst dipertahankan dari diberikannya dua qé
sur snugerah ysng saling melengkapi, yaitu anugerah akal
dan naluri, Melslui akal, manusia diharapkan dapat ber-
pikir dan memikirkan keseimbangan: kehidupam alam, Mela-
lui inderawi nazluri, Manusia diharapkan dapat memperta -
hankan hidup dan kehidupan alam termasuk dirinya, Di saé
ping itu pula, melalui inderawi ini manusia memiliki nag

su seksurl sebagri salah satu alat untuk mempertahankam

>



kehidupsn dan keturunan dengan menyelenggarakanrreprodqg
8x;

Manusia dapst berpikir dan membedakan mana yang bé
ik dsn men» yang buruk adalah melalui akal pikiran, Kare
ne sif-t seksual yang eksplosif dan selalu cenderung su-
1it dikendslikan, diharapkan dengan akal manusia dapat
mengend-likan nafsu seksual tersebut agar tidak bersikap
frontsl sebagaimana yang selalu ada dan terjadi pada bi-
natang, Dengan demikian naluri seksual yang pada dasar -
nya frontal dan sulit dikendalikam manusia agar : -%elalu
dapat terj=ga dan tersalurkan sebagaimana mestinya,

Akal pikiran yang dianugerahkan pada manusia menjé
di unsur inderawi pembeda, penyekat, penimbang naluri ,
Hal ini di maksudkesn agar naluri manusia berjalan sesuai
dengan kaidah dan davat terbedakan mana yvang baik dan mg
ns ynrng buruk, Mana yang dapat dilakukan dan mana 3. yang
tid~k boleh dilakukan, Demikian pula sifat frontal vyang
terksndung d~lam naluri dapst terJjaga dengan baik dan
tidsk merajslela, yang akhirnya dapat menurunkan marta -
bat menusi» sebagaimana dengan binatang, Dengan g~ adanya
snasir inderawi itu pula Keseimbangan kehidupan manusia

aksn dapat tercapai,
Allah menciontakan manusia dalam Jenis Kelamin yang

berbed~-beda, yaitu jenis laki-laki dan jenis perempuan;



Sudah menj~di kodrat bahwa antara kedua Jjenis itu saling
mengsndung daya tarik, Di lihat dari sudut biologis,daya
tarik itu adalah kebirahian atau seksuil, Sifat kebirahi
an yang biasanya di dapati pada diri manusia baik laki -
laki mauoun perempuan adalah merupakan tabiat kemanusia-
an (menschelijke natuur),’ (Soemiyatij; 19863 15)%

Al-Qurtanpun juga mengakuinya bahwa ada rasa gai -
rsh antara laki-laki dan perempuam secara timbal balik ¥
Firman Allah dalam surat Al- tharah- 187:

‘__)thé_"..-*'tds .;:Sfi_)--d”taj

" Mereka (perempuan) itu pakaian bagimu dan ! kamppun

L3N B B N

pﬁkﬁian begi mereka,..i..". (DEPAG RI; Terjemah Al-Qur'an
445 |

Sesuni dengan martabat manUSia selaku makhluk yang
paling utama dsn mulia, maka jalan yamg di tempuh manu -
sis dalam menyalurkan kebutuhan biologisnya, itupun ha;
rus melrlui jalan yang terhormaty Jalan yang harus diteé
puh manusia untuk merealisasikam kebutuhan biologisnya -
itu tiad»~ lain ialah lembaga pernikahan; (Andi Nasutiom,
et,»l; 19965 34),

,,szer?FFl yang tezgpf? d?lam surat Ar-ruum;21 yaitus

..43#;;-f“*3\9A ‘Jﬁg;ﬂu :ifiiiisbua\au_aal‘_,;g

" et Jg-ﬂ-‘\_wjd\odu\;;\;&,a %3531¢i$

"Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia mencip
takan untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya -
kamu cenderung dan merasa tentram Kepadanya, Dam dijadi-
kan-Mya disntaramu kasih sayang, Sesungguhnya pada yang
demikisn itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum
y~ng bernikir", (DEPAG RI; Terjemah Al-Qur'am; 644)%

H~1 ini dimnksudkan agar hidup dan kehidupan manu-



sis davat berjelan secara seimbang dan normal ¢ :sesual
dengan kaidah yang diinginkan olek islam dan tidak ada
pihak yang dirugiksn, Perjalanan bahtera di. harapkan
dapet terwujud melslui lembaga iniy sehingga ke luarga
selalu di warnai kebshagiaan yang di dasari rasa cinta
d~n kasih sayang murni, Bukam: di dasari' hanya kebutuhan
seksu=1 belaka, V |

Perkowinan yang: dalam-istilah sgama "Nikeh" ialah
melakukan sustu akad atau perjanijian untuk mengikat di
ri antaraz seorang laki-lakli dan wanita untuk menghalal-
kan hubungan kelamin antara kedua belah pihak, dengan
des~r suksrels dan keridloan kedua belah pihak untuk mé
wujudkan . .susatu kebahagiasn hidup keluarga yang diliputi
rega kersih s~yang dan kKetentraman dengan cara-cara yang
di ridloi oleh: Allah, (Soemiyati; 1997;8).

Pade mulanya nampak sepele, tapi akhirnya mereka
akan meras~ksan betapa ganasnya gelombahg dalam : _meug_.
arungi sebush rumah tangga, Sehingga apabila sebuah ru-
mah tangga tidak memiliki pondasi yang kokolr, :geperti
rasa s~ling pengertian, saling percaya antar .'_keduanya
(susmi d »n istri) maka rumah tangga yang tadinya di
inginksn depat memperoleh ketentraman, dan ' kebahagiaan
hidup melah terjadi sebaliknya yaitu adanya percekcokan
yang tidak pernah berujung, Keadaan seperti ini sedikit
banyak tentu akan mengurangi'atau tidak . - terpemilinya

hak drn kew-jibsn masing-masing pihak (suami dan istri),



Bagi mereka yang tidak menemukan kezkraban' dalam
keluarga akan mencari pengganti atas kekurangan ter=
sebut dengsn cara dan kesempatan: masing-masing individu,
Bohkan 7 ' -, tidak mungkin sifat dasar biologis individu
drpat muncul dalem kondisi seperti ini; karena kebutuhan
biologis sudah tidak didapatken lagi dalam rumah tangga,
Merek= dapat s=ja mencari alternatif dan mencari kepua -
san di luar rum=h,

Rumgh tangga akhirnya hanya sebagai suatu bentuk
lembaga atau wadah yang tidak ada artinya sama  sekali,
Keluarga akhirnya hanya merupakan ikatan formal saja. Pé_
rasasn =ssah, asih, asuh tidak ada lagi, yang ada hanya -
1lah pertengkaran, sehingga rumalr tangga bagaikan neraka'
layakny=, y~ng laki-laki akhirnya memutuskan hubungan sé
orsng wenits yang Keduanya bukam muhrim, Dalam bahasa ké
rennya sekesrang terkenal dengan sebutan WIL (Wanita Ida
man Lrin), Sedangkan yang wanita akhirnya berpaling kepé
da oria lemin di luar perkswinan, yang terkenal dengan sg
butan PIL (Pria Idaman Lain),

Jiks masing-masing individu (suami istri) ¢-3aling
mem~nipulasi karakter masing-masing, sehingga mereka da-
pat introspeksi diri, dan mereka menyadari kesalahan-ke-
salshan yang mereka lakukan, Maka kehidupan yang tentram
rukun dan damai serta diliputi penuh kebahggiaan I .lihir
maupun batin hingga abadi, seperti yang diinginkam our
No,1 tahun 1974 yaitu menetapkam bahwa, perkawinan adalah

ikat»n l=hir batin antara seorang pria dengan seorang wa-



nita sebsgei suami istri dengan tujuan membentuk keluarga
(rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan ke-Tu -
hanan Yang Maha Esa, (Agus Achir; 19963 12),. Akan terwu -
jud,

Kerena dengan dikukuhkannya ikatan perkawinan, 'Kkeé-
dus ins=an yang saling mengasihi dan mencintai dapat mema-
nifestasikan impianiya jtu secara lebih konkrity Tidak a-
da 1agi batasan-batasan yang menjadi penghalang :.sepertl
ketika mosih berpacaran, Fase ini merupakan masa yang pa-
1ing indsh, karena masing-masing pihak berupaya untuk mem
bahsginkan pasangamya, (Chudorij; 19973 14).

Dengan adanya perkawinan diharapkan adanya rasa sa-
kinah yakni ketentraman, kedamaian dan ketenangan yang di
dasari mawaddah warahmah Yaknilrasa cinta dan kasih - .sa-
yang,

Nhmun harapan yang demikian itu terkadang sulit di-
jadikan kenyataan dalam kehidupan sehari-hari, kadang-ka-
dang suesmi istri yang terikat dalam suatu rumah tangga ti_
dek berhssil dslam urusan mendirikan rumah tangga yang sé
rasi, tentram dan penuh kedamaian Perselisiham dapat sa-
ja muncul setisvp saat, Bahkan perselisihan yang memuncak,
dan perceraianlah yang menurut mereka jalan yang wnzpaling
baik, -

. Bany=k faktor yang tidak mendukung kelestarian ru-
mah tsnggs karena Keduanya berlainan tabiat, sifat pan -
dangan hidup den tidak sdanya kepuasan dan kenikmatan bi-

ologis, tidak jarang diantara pasangan suami istri bersi-



kap selingkuh karena tidak adanyg kepuasan seksual dalam
keh?dupan rumah tanggg mereka, Namun terkadang kehidupam
rumah tangga yang tentram sulit diwujudkan, dalam .. arii
tidak semuz rumah tangga dapat berjalan dengam mulus se-
Bagaiman~ semua orang, Kendala batu sandungan akan merié<
tang di hadapan rumah-tangga dapat berjalan dengan mulus
sebagaimsna semua orang, Kendala batu sandungan akan me-
rintang dihadapan rumah tangga yang susah payah U tengah
di bsngun,

Percekcokan yang di sebabkan perselisihan (rantara
suami istri bertanggung Jawab untuk memenuhi I“ckebutuham
tersebut, jika tuntutan itu dapat di penuhi, maka faktor
yvang tidsk mendukung kelestarian rumah tangga'daéat tepé
tasi, tetopi sebaliknya apabila tidak terpenuhi akan'me_
ngancam keutuhan rumah tangga, dan dapat dipastikamn per-
selisihan kecil dspat menjadi besar, yang akhirnya meniﬁa
bulkan percekcokan,

Jiks masing-masing pihak tidak lagi dapat mengata-
si dan menyadari hak dan kewaJibannya masing-masing., Ma-
ka keharmonisan yang selama ini dikangun akan percuma,Ke
retakan sudsh dapat di hitung dengan waktu, Hal-hal yang
severti inilah yang dapat mengancam kehidupan rumah tané
ga yang tadinya berjalan dengan aman tentram menjadi po-
rak-norsnd-,

Meski masalah seksual bukan tujuan utama dalam mgé
bentuk rumah t-ngga, namun masalzah ini tidak dapat . .-di

abaikan keberadasn :dan Kepentingannya, Dalam Kehidupan



seksual sus~mi 1stri, masing-masing pihak harus saling

membutuhkan dan di butuhkan, Jangan sampai pihak yang sé

tu merssa sebagal pelengkap karena dibutuhkan dan bersi-

kap henya untuk memenuhi kewajiban belaka., Jika kebutu -

nen ini datsngnyas hanya dari sepihak saja,sedang pihak

1ain hanys berfungsi sebagai pelengkap, maka ke ‘utuhan -

rum~h tangga Jjelas terancam, Kebahagiaan akhirnya (dapat.
di veroleh hanya sepihak saja, sementara pihak lain akan
menderits, Atau pihak yang menderita akan pura-pura bahé

gin, Dapat diverkirakan, keutuhan rumah tangga yang puré

pursa SQpenti_iniytidakylagi:dhpat di pertahankan _:lebih
1ama lagi, Mereka kemudian menjadi mudah tersinggung o-

leh tata laku atau ucapan, Dari mudahnya tersinggung da-

pat berkembang menjadi perselisihany' Dan perselisihan a-

kan memudahkan percekcokan, dan akhirnya mengarah kepada

penderit=an,

Oleh karens itu, naluri seksual merupakan :.haluri
yang psling kuat dan eksplosif yang senantiasa mendesak
menusia untuk mencari penyaluran, dari itu apabila jalaﬁ
nys tertutup dan tidak memenuhl kepuasan, manusia  akan
mengalami kegelisahan dan penderitaan, (M, Thalib; 1995;

35),Yang skan menyeretnya kepada perselingkuhan, dan ji-

-

k» n=luri seksual térsebut terpenuhi dan menemui kepuase
an, deng~n demikian jasmani dan rohani tidak akan menga-
1~mi kegoncangan dan penderitaan lagi, sebab nafsu seksé
alnys dsnzt di kend=likan dan hasrat keinginannya dapat

- . . = iy
~ - & L SRR ¢ s w1,

terpenuthi, .~ . ¥ ;



B.

Tdentifikasi Masaleh

Dari vaparan latar belakang di atas,dapat'diketa_
hui bahwa dal~m penelitian yang cenderung bersifat des -
krintif, penelitian ini ingin menegaskan bahwa keluarga
yang h-rmonis dapat retak karena disebabkan .. salahcsatu
individu (susmi istri) atau mungkin kedua-duanya melaku-
kan perselingkuh~n seksual sehingga mengancam sebuah ika
tan nerkeswinan, Nah, dari cikal bakal gambaran di atas ,

maka mssezloh pokok yang hendak dikaji dalam skripsi ini

adalah perselingkuhian seksual di tinjau dari kacamata AL

Qur'sn beserta penanggulangannya baik secara - ‘preuentif

maupun represif berdasarkan data-data yang ada.’

Penegrsan Judul

Sebsgs imana telah dijelaskan bahwa skripsi ini bei_
judul "Penanggulang=n Perselingkuhan Seksual dalam Rumah
Tangga menurut Ajaran Al-Qur'an!, Maka untuk menghindari
kesal~hnahaman dan salah interpretasi, kiranya perlu un-
tuk menjelaskan vengertian istilah dalam judul tersebut,
sehingge »pa yang menjadi pembahasan akan menjadi Jelas
dan mud-h di mengerti,

Adepun istilah yang perlu di jelaskan dalam Judul
pembshasan ini adalah sebagai befikut:
1% Penanggulangan, adalah proses, pertuatan, cara menané

gul-ngi; sedangkan menanggulangi adalah menghadapi ,



?5.

Perselingkuhan, adalah berasal dari kata "Selingkuh "
yang sartinya tidak berterus terang; tidak jujur; suka
menyembunyikan sesuatu untuk kepentingan sendiri; cu-
rangs serong, ( DepDikBud; 1996; 900 ).

Seksur1l, adalah berasal dari kata " Seks " yang arti-

nya:

a's Berkenaan dengan Jenis kelamin ( laki-laki dam pe-
rempu-n ),

b, Yang berkenasn dengan perkara percampuran antara
laki~1ski dengan perempuan, ( W,U.S, Poerwadarmin-
tas 19933 890).

Dalam, adalsh lingkungan daerah ( Negeri, Keluarga )

sendiri, ( DepDikBud; 19963 ‘1I8‘1).

- Rumah Tangga, sdalah: sesuatu yang berkenaam dengan u-

russn kehidupan dalam rumah ( seperti hal belanja ru-
mah dsb ); berkenaan dengan keluarga, ( DepDikBud ;1996

s 851 ).

" Menurut, adslah sesuai dengan ( tidak melanggar;tidak

bertentangan dengan); selaras dengan, ( DepDikBud;199€

; 1089).

Ajaran, nd=l=h segala sesuatu yang diajarkam; nasihat;

petush; petunjuk, ( DepDikBud; 1996; 13 )

Al-Qur'sn, =dal-h:

a, Kitab suci umat islam, (W.&;S. Pberwadarminta;1993;
32y

by Kitab suci umat islam yang berisi firmanm - firman

Allsh yang diturunkan kepada nabi Muhammad SAW



dengan perantaraan malaikat Jibril untuk di baca

d>n dinahami serta diamalkan sebagai petﬁnjuk dan

pedoman hidup bagi umat manusia, (DepDikBud; 1996;

28,

c. Kalam atau firman Allah yang diturunkan kepada na-
bi Muhammad SAW yang pembacanya merupakan suatu
ibadah, (Al-Qattan; 19963 17).

Dari penjelasan secara singkat atas pengertian ma-
sing-mssing kata dalam judul di atas, maka dapat di
ambil kesimpulan bahwa yang di maksud dengan judul skrip
si di stss adalsh: Bagaimana Al-Qur'am memberikan petun-
juk tentang cars menanggulagi ( bzik secara :." prevertif
maunun reonresif ) terhadap perselingkuhan seksual dalam

kehidun=n berkelusrga,

D, Pembatassn Magsalzah

Memperhatiken identifikasi permasalahan térkait,
namakny~ k=jian ini perlu di batasi, Hal ini di maksud-
kan »g-r lingkup pembahasam yang di bahas tidak terlalu
jauh melebsr, Untuk itu kajian ini akan di batasi hanya,
seputar mes~lah : |
»', Deskripsi merselingkuhan seksual dalam rumah tangga,
b, Pensnggulang=n perselingkuhan seksual dalam kehidu -

pan rum~h tangga menurut ajaran Al-Qur'an,

E, Perumussn Masalah

Dari latar belakang, identifikasi, penegasan judul



certa pembat-san mesalah di atas, agar lebih jelas, maka

permas-lahznny= di rumuskan :

a, Bagrimena deskripsi perselingkuhan seksual dalam ru-
mah tenggs ?

b, Bagsiman- pensnggulangan perselingkuhan seksual dalam

kehidunsn rumsh tangga menurut ajaran Al-Qur'an ?

F, Alpsen Memilih Judul
Di dalem skripsi ini penulis memilih judul tentang

WpPensnggulangan Perselingkuhan Seksual dalam Rumah Tang-
ga menurut Ajaran Al-Qur'an', Adapun alasan-alasan yang
danat dikemukskan adslah sebagai berikut :

1 -Karens dalsm-rumsh tangga itu tidak luput dari problé
matiks hidup, y=ng mungkin dapat menimbulkarm perpeca-
han ~ntara kedusnya ( suemi istri ), maka aturan dan
norms-norms yang sesUsi dengan ajaran Al-Qur'an (:sdan
Al-H~dits sang=tlah diperlukan, agar dapat terwujud
su~tu kehidun~n rumah tangga yang sakinah mawaddah wa
rahm=h,

2, Kerenr ingin mengetahuil bggaimana ajaran Al-Qur'an da
1»m menyikavi perselingkuhan seksual di lingkungan ru
mrh tengga serta cara menanggulanginya baik :.. secara
nreventif mesupun represif,

B L

G Kegunasn Hasil Penelitian

Setelah pembahasam ini selesail, dengan mengasilkan

beberava kesimpulan, maks diharapkan: agar dapat berman -

N



faat, setidak-tidaknya dalam hal berikut :

1, Perilaku perselingkuhan seksual ini dapat merusak ta-
tanan kehidupan manusia baik dalam rumah tangga seca-
ra khusus dan masyarakat secara umull. Oleh karena itu
penulis mengharapkan pada setiap umat muslim di dalam
mengarungi arena kehidupan ini supaya selalu berlan -
daskan Al-Qur'an dan Al-Hadits khususnya dalam meng -
arungi sebuah biduk rumah tangga.

2. Bahwa Al-Qur'an secara tegas menolak adanya perseling
kuhan seksual (Zina), dari itu hindarilah segala sesu

atu yang mendorong agar tidak terjerumus ke dalamnya.

H} Sumber Penulisan
Dalam usaha menyusun skripsi ini, penulis mengum -
pulkan dari sumber-sumber yang di perlikan, yang di am-
bil dari kitab-kitab dan buku-buku yang terdapat di per-
pustakaan pribadi maupun perpustakaan umum, diantaranya-
adalah sebagai berikut :
1. Sumber Data Primer, yaitu :
- Tafsir Al-Maraghi, , Karangan : Ahmad Musthafa Al-

Maraghi.

- Pafsir Al-Azhar , Karangan : Prof. DR. HAMKA.

- Tafsir Ibnu Katsir Karangan s Isma'il Ibhu Kasir.



- Pafsir Jalalain beri, Karangan : Imam Jalaluddin
kut Asbab An=Nuzul. Al-Mahally dan
Imam Jalaluddin
As-Syuyuthis
- Tafsir Al-Qur'anul , Karangan : Profe DRe TiM .
Madjid "An-Nur" . ' Hasby Ash-Shid-
| diqy.

- Al-Qur'an dan Tafsirnya, Dll.

2 Suﬁﬁer Data Sekunder, yaitu :

- Mabahits fi Ulum Al=-Qur'an, Kafangan & Manné' Kh
alil Al=-Qatthan..

- Membumikan Al-Qur'an ». Karangan ¢ Dre M. Qu
faisy Shihab.

- Dan literatur-literatur lain yang ada kaitannya-

dengan pembahasan ini.

I. Metode Pembahasan

1.. Metode Pengumpulan. Data

'

2

Metode yang di. gunakan dalam pengumpulan data- data
tersebut adalah dengan metode "Liberary Reseach" ya
itu dengan mengadakan penelitiéﬁ kepustakaan atau
buku-buku yang ada.
Metode Analisa Data
Data-data yang di himpun, kemudian dianalisa dengan

menggunakan metode sebagai berikut :



a. Metode Maudlu'il
suatu metode yang menggunakan pendekatan  tematik
dengan jalan menghimpun ayat-ayat Al-Qur‘an yang
berkaitan dengan persealan atau tema yang saaah ai
tentukan. Kemudian membahas kandungan ayat - ayat
tersebut séhingga menjadi suatu kesatuan yang utuh.
( Duraisy Shihab, 1996; 87 ).

b. Metode Deduktif |
Metode ini berangkat dari pengetahuan yang sifat: -
nya umum, dan bertitik tolak pada pengetahuan yang
umum itu kemudian menilai suatu kejadian yang khu-
sus. ( Sutrisno Hadi, 1991; 36 )

ce Metode Induktif
Metode ini berangkat dari fakta-fakta yang khusus,
peristiwa-peridtiwa yang konkrit, itu ditarik gene
ralisasi-generalisasi yang mempunyai sifat umum .
( Sutrisno Hadi, 1991; 42 ).

d. Metode Komperatif
Metode ini digunakan untuk membandingkan beberapa-
argumentasi atau kenyataan-kenyataan yang ada kemu
dian ditentukan kesimpulannya. ( Subarsimi Arikun-
to, 1992; 209).

J. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan ini di susun dalam lima bab

sebagai berikut :



Bab I, mulai menampilkan latar belakang masalah ,,
Tdentifikasi masalah, penegasan judul, perumusan masalah
pembatasan masalah, kegunaan hasil penelitian, metodolo-
gi pembahasan, serta sistematika pembahééan;

Bab IT, mulai memaparkan tentang landasan teori da
ri pembahaéan ini, dengan mengemukakan tentang pengertan
Al-Qur'an, pengertian tafsir, metode penafsiran Al-Quran
pendekatan tafsir tematik, bentuk kajian tafsir tematik.

Bab III, Dalam bab ini akan dicantum: tentang ayat
ayat Al-Qur'an yang berkaitan dengan perselingkuhan sek-
sual (Zina), beserta ayat-ayat penanggulangannya baik sg
cara preventif maupun represif sesuai dengan data-data -
yang adae.

Bab IV, Dalam bab ini akan diuraikan tentang penaf
siran ayat-ayat Al-Qur'an tentang zina dan penanggulang-
annya.

Bab V, Setelah dilakukan analisa terhadap ayat-ayat
yang dijadikan fokus pembahasan pada bab IV, dalam bab -
selanjutnya (bab V), akan dikemukakan kesimpulan dari
pembahasan ini, dilengkapi saran-saran dan diakhiri deng

an penutup.



